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KATA PENGANTAR

Assalamualaikum, Wr. Wh.

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah Swt. karena perkenan-Nya kita dapat
melaksanakan Pertemuan Ilmiah Forum Fakultas Ilmu Pendidikan & Jurusan Ilmu
Pendidikan (FIP-JIP) Se-Indonesia, yang dilaksanakan di kampus UPI Bandung, pada
tanggal 25-24 Oktober 2011.

Pertemuan Ilmiah dan Seminar Ilmiah ini amat penting mengingat perkembangan
dan kemajuan ilinu pengetahuan dan teknologi serta tuntutan akan kualitas pendidikan
kreasi dan inovatif dalam pembelajaran. Momentum ini sangat berarti bagi dunia
pendidikan, khususnya bagi LPTK sebagai wadah Produksi calon pendidik dan calon
tenaga kependidikan.

Besar harapan dalam Pertemuan Ilmiah dan Seminar Ilmiah “Grand Design
Program Pendidikan Profesi Pendidik dan Tenaga Kependidikan™ ini dapat mencapai
tujuannya dan dapat memberikan informasi terkini tentang upaya dalam meningkatkan
kualitas pendidikan dan hasrat merealisasikan pendidikan unggul bertaraf nasional.
Semoga lahir ide-ide, komitmen tinggi untuk mengubaii wajah dunia pendidikau kita ke
arah yang lebih baik dan bermakna.

Akhir kata semoga proceeding hasil Temu Ilmiah dan Seminar Ilmiah ini mencapai
tujuannya, memberikan ruang serta jalan penyelelesaian bagi masalah pendididkan
serta memberikan sumbangan keilmuan yang bermakkna dalam meningkatkan
pembelajaran.

Wassalam,

Panitia
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PEMBELAJARAN ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS
DALAM SETTING INKLUSI

Oleh
Nurhastuti
Jurusan PLB FIP UNP

Abstrak: Pendidikan inklusi merupakan pendidikan yang mengakomodasi semua anak
tanpa terkecuali. Sekoiah seyogyanya mencakup anak berkebutuhan khusus, dengan
demikian ada pengakuan bahwa hidup dan belajar bersama merupakan suatu cara yang
paling baik, seseorang mendapat keuntungan dari pihak lainnya, tidak hanya anak-
anak atau orang dewasa yang dapat dipandang berbeda dari yang lainnya. Pendidikan
inklusi juga mengambii peran dalam mempromosikan kebijakan, praktek dan budaya
inklusif serta mengurangi rintangan terhadap inklusivitas. Jadi pendidikan inklusif
harus mampu mengakomodasi segala kebutuhan penyandang disability, sehingga
mereka mampu melakukan interaksi social terhadap lingkungannya. Pembelajaran
bagi anak berkebutuhan khusus dalam setting inklusiagar guru lebih menciptakan
hubungan yang ramah dan hangat kepada siswa dengan cara memberikan perhatian
secara individual kepada ABKh selama proses pembelajaran, guru reguler bekerjasama
dengan GPK dalam meinbuat RPP dan penilaian dalam mata pelajaran, guru reguler
mempergunakan metode yang bervariasi dan kegiatan pembelajaran yang bervariasi
dalam menyampaikan materi pelejaran sehingga terlihat keaktifan siswa, guru reguler
menciptakan pembelajaran yang kooperatif dalam kelas, dan menciptakan pembelajran
tutor sebaya, guru harus membawa siswa belajar memanfaatkan sumber daya alam yang
ada di lingkungan sekolah.

Kata kunci: pembelajaran, anak berkebutuhan khusus, setting inklusi.

Pendahuluan

Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang dalam proses perkembangan
atau pertumbuhan secara signifikan mengalami penyimpangan (fisik, mental, sosial,
emosional) dibandingan dengan anak-anak lain seusianya sehingga mereka memerlukan
pelayanan pendidikan.

Pendidikan bertujuan untuk, membentuk manusia yang beriman, bertakwa
dan berilmu pengetahuan, tidak terkecuali bagi anak berkebutuhan khusus yang juga
membutuhkan pendidikan sebagaimana layaknya anak normal. Untuk mendapatkan
pendidikan yang bermutu dan mengikuti semua kegiatan yang dilakukan anak lain
pada umumnya, perlu adanya sesuatu sistem secara khusus diberikan kepada anak-anak
berkebutuhan khusus di sekolah biasa dan di lembaga-lembaga pendidikan lainnya yang
dikenal dengan sistem pendidikan inklusif,

Pendidikan inklusif merupakan filsafat pendidikan di mana semua anak dengan
dengan berkebutuhan khusus diterima di sekolah reguler yang berlokasi di daerah tempat
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tinggal mereka dan mendapat pelayanan pendukung dan pendidikan sesuai dengan
kebutuhannya. Sebagaimana yang ditegaskan melalui surat edaran Dirjen Dikdasmen
No. 380 tahun 2003 yang menyatakan pendidikan inklusi merupakan pendidikan yang
mengikutsertakan anak-anak yang memiliki kebutuhan khusus untuk belajar bersama-
sama dengan anak normal lainnya (Sugiarmin, 2006).

Selain itu konfrensi dunia tentang pendidikan khusus di Salamanca tahun 1994
menegaskan bahwa perlu dan mendesaknya memberikan pendidikan bagi anak, remaja,
dan orang dewasa penyandang kebutuhan khusus di dalam system pendidikan reguler.
Anak berkebutuhan khusus yang bersekolah dalam system pendidikan reguler yaitu
anak tunanetra, tunarungu, tunadaksa, tunagrahita, anak hiperaktif, anak gangguan
komunikasi, anak kesulitan belajar, dan sebagainya.

Pendidikan inkiusif merupakan sekolah yang menampung semua anak di kelas
yang sama, yaitu anak normal dan anak berkebutuhan khusus (ABK) belajar bersama
dalam kelas yang sama. Pendidikan inklusif merupakan komunitas yang kohesif
menerima dan responsif terhadap kebutuhan anak terutama. Dalam pendidikan inklusif
anak berkebutuhan khusus tidak mendapat perlakuan khusus atau hak-hak istimewa
melainkan persamaan hak dan kewajiban dengan peserta didik lainnya. Salah satu
karakteristik pendidikan inklusif adalah sekolah yang menciptakan lingkungan yang
ramah terhadap pembelajaran.

Agar pembelajaran menjadi ramah dan bermakna bagi siswa dalam mengajar
guru reguier harus melakukan modifikasi kurikulum yang mendasar yang disesuaikan
dengan kemampuan siswa. Guru reguier harus berubah dari pembelajaran yang kaku
berdasarkan buku teks ke pembelajaran yang banyak melibatkan pembelajaran yang
kooperatif, berfikir kritis dan pemecahan masalah.

Selain itu guru reguler juga dituntut untuk mengajar secara interaktif. untuk
menciptakan pembelajaran interaktif guru reguler harus mempergunakan metode dan
kegiatan yang bervariasi. Guru reguler juga harus mempergunakan media pembelajaran
yang bervariasi dalam menyampaikan materi pelajaran sehingga akan terlihat siswa
aktif dan berpartisipasi dalam pembelajarannya.

Terlaksananya pembelajaran yang ramah dan bermakna bagl siswa akan dapat
mengembangkan potensi yang dimiliki siswa berkebutuhan khusus (SBKh). Dengan
adanya pembelajaran yang ramah siswa dapat berinteraksi secara aktif bersama teman
dan guru, menanamkan dan mengembangkan kepercayaan dirinya, dapat belajar secara
mandiri serta lebih kreatif dalam pembelajaran yang ramah tersebut belum optimal.

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di beberapa SMP 23 Limau
Manis Padang. Sekolah ini telah melaksanakan sistem pendidikan inklusif semenjak
tahun 2000. Pada saat sekarang jumlah siswa berkebutuhan khusus ada 19 orang yang
terdiri dari anak gangguan pendengaran tiga orang, anak gangguan fisik dan mototrik
tiga orang, anak hiperaktif (ADHD) satu orang, anak autis satu orang dan anak kesulitan
belajar sebelas orang.

Observasi yang penulis lakukan diperoleh gambaran, guru reguler dalam
menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa masih bersifat klasikal dengan
berpegang pada buku teks. Dalam kelas siswa, mendengarkan dan mencatat penjelasan-
penjelasan yang diajarkan guru reguler. Siswa juga kurang melakukan kegiatan-kegiatan
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yang memberikan pengalaman yang menarik baginya sehingga tidak terlihat keaktifan
siswa dalam belajar.

Dalam pembelajaran di kelas yang ada siswa berkebutuhan khusus (SBKh), guru
reguler masih kurang mempergunakan metode yang bervariasi. Metode yang sering
digunakan guru reguler yaitu metode ceramah dan metode pemberian tugas. Selain itu
penggunaan media pembelajaran dalam belajar masih belum maksimal. Pembelajaran
di kelas masih belum kooperatif. Antara siswa berkebutuhan khusus dan siswa normal
dalam kelas tidak ada saling berkerja sama. Dalam pembelajaran peranan tutor sebaya
kurang nampak. Duduk antara anak yang mendapat peringkat sepuluh besar di kelas
dipisahkan dengan siswa yang tidak mendapat peringkat kelas. Selama proses belajar
mengajar guru reguler kurang memberikan motivasi baik kepada siswa berkebutuhan
khusus maupun kepada anak normal lainnya.

Berdasarkan wawancara yang diiakukan dengan guru reguler yang mengajar siswa
berkebutuhan khusus, diperoleh gambaran bahwa guru reguler mengalami kesulitan
dalam menghadapi kelas yang memiliki siswa dengan kemampuan yang heterogen.
Hal ini disebabkan karena banyaknya jumlah anak dalam kelas, sehingga kebutuhan
masing-masing individu tidak terpenuhi. Karena banyaknya anak, juga menyebabkan
guru reguler lebih cenderung mengajar secara klasikal. Selain itu pengetahuan guru
reguler terhadap siswa berkebutuhan khusus masih minim, sehingga guru tidak tahu
bagaimana cara membelajarkan anak di kelas.

Berdasarkan fenomena di atas, pelaksanaan inklusifbelum terlaksana sebagaimana
mestinya. Maka peneliti tertarik untuk peneliti "Bagaimanakah bentuk pembelajaran
anak berkebutuhan khusus di setting inklusif?”.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang dipergunakan yaitu penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian
deskriptif adalah suatu penelitian yang bermaksud mengadakan pemeriksaaan dan
mengadakan pengukuran-pengukuran terhadap gejala.

Hasil Penelitian

A. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Pelaksanaan Lingkungan Inklusif Ramah Terhadap Pembelajaran
a. Membina Hubungan
1. Membina hubungan guru reguler dengan anak berkebutuhan khusus

Dari hasil observasi, guru reguler atau bidang studi telah menerima anak
berkebutuhan khusus untuk mengikuti proses pembelajaran, guru reguler juga telah
menunjukan sikap toleran ini terlihat guru reguler atau guru bidang studi telah mau
menerima anak, terutama bidang studi matematika, IPA, bahasa Indonesia dan bahasa
Inggris dengan anak normal lainnya.

2. Membina hubungan guru reguler dengan GPK
Berdasarkan observasi selama proses belajar mengajar, tidak terlihat kerjasama
antara guru bidang studi dengan GPK. Guru bidang studi tidak berkomunikasi dengan



Wawancara yang dilakukan dengan guru bidang studi, ke empat guru bidang studi
mengatakan seama proses pembelajaran GPK tidak ada membantu guru reguler dalam
mengajar anak normal.

c. Pengaturan tempat duduk

Pengamatan, selama proses belajar mengajar IPA, Matematika, Bahasa Inggris
dan Bahasa Indonesia pengaturan kursi dan meja yaitu tersusun berbaris dengan arah
yang sama dari depan ke beiakang. Dalam satu meja duduk dua orang siswa, siswa
perempuan duduk dengan siswa perempuan, siswa laki-laki dengan siswa laki-laki dan
siswa berkebutuhan khusus duduk bersama siswa yang normal lainnya. Jarak meja dan
kursi lebih kurang 30 cm, sehingga siswa berkebutuhan khusus susah bergerak bebas di
tempat duduknya.

Wawancara yang dilakukan dengan guru bidang studi mengatakan, tempat duduk
siswa ditentukan oleh guru reguler. Guru reguler tidak ada melakukan pengaturan
tempat duduk yang bervariasi.

d. Media pembelajaran

Berdasarkan observasi media yang dipergunakan guru bidang studi IPA dalam
menyampaikan materi pelajaran menggunakan VCD yang ditayangkan di dalam
kelas, sedangkan guru bidang studi matematika, bahasa Indonesia dan bahasa Inggris
menyampaikan materi pelajaran kepada siswa yaitu buku paket. spidol, papan tulis.
Guru bidang siudi tidak ada mempergunakan media pembelajaran yang lain. Guru
reguler yang melibatkan siswa di dalam pembelajaran yaitu guru bidang studi IPA
dalam penyedian media belajar.

e. Materi Pelajaran

Hasil observasi materi pelajaran yang akan diajarkan kepada siswa diambil dari
buku paket dan LKS. Materi peajaran IPA, matematika, Bahasa Inggris dan bahasa
Indonesia antara siswa berkebutuhan khusus denga siswa yang normal adalah sama.

Wawancara yang dilakukan dengan guru bidang studi dperoleh informasi materi
pelajaran yang diajarkan kepada siswa berdasarkan kurikulum. Kurikulum yang dipakai
oleh sekolah yaitu KTSP dengan model rancangan pembelajaran yang dimodifikasi.
Materi pelajaran diambil dari buku paket. Materi pelajaran antara siswa berkebutuhan
khusus dengan siswa normal sama. Guru bidang studi melakukan modifikasi kurikulum
atau penyederhanaan materi bagi siswa berkebutuhan khusus.

f. Penilaian

Observasi penilaian yang dilakukan guru bidang studi dalam mata pelajaran yaitu
penilaian dengan prinsip 4W+1H (what,where, who, why dan how) penilaian tertulis
seperti ulangan harian siswa, latihan siswa, dan pekerjaan rumah siswa. Ulangan harian
dalam bidang studi diberikan setiap selesai satu pokok bahasan. Soal ulangan harian
antara siswa berkebutuhan dengan siswa normal sama. Selama ujian berlangsung siswa
berkebutuhan khusus tidak didampingi oleh GPK.
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GPK mengenai pembelajaran siswa berkebutuhan khusus (SBKh). Guru bidang studi
tidak ada bertanya kepada GPK tentang kesulitan yang dihadapi SBKh di kelas. Guru
bidang studi di kelas tidak bekerjasama dengan GPK dalam membuat rancangan program
pembelajaran dan penilaian.

Wawancara dengan guru bidang studi, GPK tidak ada memberikan laporan
kemajuan belajar siswa berkebutuhan khusus kepada guru bidang studi, sehingga guru
bidang studi tidak tahu bagaimana dengan kemampuan SBKh dalam belajar. Selain itu
dalam pembelajaran guru bidang studi tidak melibatkan dalam pembuatan perencanaan
pembelajaran SBKh, serta tidak melibatkan GPK dalam pembuatan soal latihan, ulangan
harian tiap bidang studi.

3. Membina hubungan SBKh dengan anak normal

Dalam belajar IPA, Matematika, Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris SBKh tidak
lagi menganggu temannya selama di dalam pembelajaran, dan begitu juga dengan anak
normal tidak mengganggu SBKh dalam belajar. SBKh yang jenis autis membantu siswa
yang normal di dalam atau tutor sebaya. Selama proses belajar mergajar berlangsung
guru reguler tidak mendorong siswa normal untuk saling kooperatif atau kerjasama.

Wawancara dengan guru bidng studi, dalam kelas SBKh tidak lagi menggangu
temannya dan begitu juga dengan siswa normai tidak lagi menggangu SBKh.

b. Proses Pembelajaran
1. Guru Bidang Studi dalam mengajar

Berdasarkan observasi dalam menyampaiakan materi pelajaran IPA, Matematika,
Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia guru bidang studi menggunakan metode ceramah
dan pemberian tugas. Guru bidang studi tidak ada mempergunakan metode yang lain,
metode yang dapat melibatkan siswa secara aktif. guru bidang studi tidak menciptakan
pembelajaran kooperatif di dalam kelas sehingga tidak terlihat kerjasama antar siswa
normal dengan SB wawncara dengan guru bidang studi, selama proses belajar mengajar
guru bidang studi tidak menciptakan pembelajaran kooperatif dan tutor sebaya.

2. Siswa berkebutuhan khusus dalam belajar

Observasi dalam kelas siswa belajar duduk dengan tenang mendengarkan dan
memperhatikan guru dalam menjelaskan materi pelajaran, sehingga tidak terlihat
keaktifan SBKh dalam belajar. Selama guru bidang studi menjelaskan materi pelajaran
siswa ada yang mau memperhatikan, ada siswa yang berbicara dengan teman
sebangkunya dan ada siswa yang menganggu temannya. Setelah siswa mendengarkan

penjelasan materi dari guru reguler, kemudian siswa mengerjakan latihan yang diberikan
guru reguler.

3. GPK dalam kelas

Observasi selama proses pembelajaran IPA, Matematika, Bahasa Indonesia dan
Bahasa Inggris, GPK hanyamembimbing siswa berkebutuhan khusus dalam belajar. GPK
tidak ada membantu guru reguler dalam membimbing siswa yang normal lainnya.



Wawancara yang dilakukan dengan guru bidang studi penilaian yang dilakukan
guru bidang studi dalam bidang studi yaitu ujian tertulis. Ujian tertulis yang diberikan
guru bidang studi berbentuk objektif, isian dan esay. Ujian tertulis yang diberikan kepada
siswa sesuai dengan materi yang diajarkan. Ujian tertulis yang diberikan dapat berupa
ulangan harian, ujian mid semester dan ujian akhir semester. Ujian yang diberikan
kepada kepada siswa berkebutuhan khusus sesuai dengan materi pelajaran dan soal
ujian tidak dibedakan antara SBKh dengan siswa normal. Bagi siswa yang mendapat
nilai rendah dalam ujian diberikan remedial.

2. Kendala-kendala dalam meiaksanakan Lingkungan Inklusif Terhadap
Pembelajaran

a. Membina Hubungan :
1. Membina hubungan guru reguler dengan siswa berkebutuhan khusus

Berdasarkan wawancara dengan gru bidang studi, guru reguler mengalami
kendala dalam memberikan perhatian secara individual terhadap siswa berkebutuhan
khusus selama proses pembelajaran berlangsung. Hal ini disebabkan karena banyaknya
siswa normal yang ada di dalam kelas, tiap kelas berisi 30 siswa. Selain itu guru juga
mengalami kendala dalam komunikasi dengan siswa berkebutuhan khusus dikarenakan
ada siswa yang sulit untuk diajak berbicara.

2. Membina hubungan guru bidang studi dengan GPK

Informasi yang diperoleh dari wawancara dengan guru bidang studi IPA,
Matematika, bahasa Indonesia dan bahasa Inggris yaitu antara guru bidang studi dengan
GPK tidak ada melakukan kerjasama dengan GPK dalam empat bidang studi, sehingga
tidak ada kendala yang dihadapinya. Informasi ini juga didukung oleh wawancara
dengan GPK, GPK tidak ada melakukan kerjasama dengan guru bidang studi dalam
mata pelajaran, sehingga tidak ada kendala yang dhadapinya.

3. Membina hubungan siswa normal dengan siswa berkebutuhan khusus

Wawancara yang dilakukan dengan guru bidang studi, tidak terciptanya kerjasam
antara siswa normal dengan SBKh dalam proses pembelajaran disebabkan karena SBKh
rata-rata sudah mandiri tetapi kalau tidak mengerti ada GPK yang akan membantu atau
mendampingi selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu perasaan takut dari
guru bidang studi bahwa SBKh akan menganggu siswa normal kalau mereka saling
bekerjasama di dalam kelas.

b. Proses Pembelajaran

1. Guru reguler dalam mengajar
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru bidang studi (guru reguler)
dalam menciptakan kooperatif, mempergunakan metode yang bervariasi seperti
dalam menyampaikan materi pelajaran IPA, Matematika, Bahasa Indonesia, bahasa
Inggris di dalam kelas disebabkan karena guru bidang studi takut nanti siswa tidak
serius dalam belajar dan meribut. Sehingga guru bidang studi hanya menciptakan
pembelajaran klasikal dan mempergunakan metode ceramah dan pemberian tugas.
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Kendala yang dihadapi oleh guru bidang studi dalam mengajar di dalam kelas yang
ada SBKh ketika salah satu SBKh yang suka keluar masuk kelas atau menganggu
temannya yng lain. Ini menyebabkan guru bidang studi terpaksa berhenti
menjelaskan materi pelajaran kepada siswa karena kosentrasi siswa terganggu dan
pandangan siswa normal tertuju pada SBKh. Selain itu kurangnya pengetahuan
tentang bagaimana membelajarkan SBKh dalam proses pembelajaran di kelas juga
menjadi kendala bagi guru bidang studi dalam menyampaikan materi.

2. SBKh dalam belajar
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan GPK kendala yang dihadapi oleh
SBKh dalam pelajaran yaitu SBKh kesulitan dalam pemahaman konsep-konsep
yang bersifat abstrak.

3. GPK di dalam kelas
Informasi yang diperoleh dari wawancara dengan GPK mengenai kendala yang
dihadapi oleh GPK selama proses belajar mengajar berlangsung tidak ada.

c. Pengaturan Tempat Duduk

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru bidang studi diperoleh
informasi bahwa banyaknya jumlah anak yang ada di kelas, ruang yang tidak memadai,
serta kursi dan meja yang susah untuk dipindah-pindahkan menjadi kendala dalam
menciptakan tempat duduk yang bervariasi selama proses pembelajaran berlangsung.

d. Media belajar
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru bidang studi diperoleh

informasi yaitu sedikitnya jumlah media untuk bidang studi, sedangkan SBKh
membutuhkan media di dalam pembelajaran.

e. Materi pelajaran
Informasi dari guru bidang studi, guru tidak mengalamikendala dalam menentukan

materi pelajaran kepada SBKh, karena materi pelajaran antara siswa normal dengan
SBKh adalah sama saja.

f. Penilaian

Wawancara dengan guru bidang studi tidak ada kendala yang dihadapi oleh
guru bidang studi dalam melakukan penialain dalam mata pelajaran terhadap SBKh.
Penilaian antara SBKh dengan siswa normal adalah sama.

3. Usaha-Usaha yang dilakukan Dalam mengatasi Kendala pada Pelaksanaan
Lingkungan Inklusif Ramah terhadap Pembelajaran

a. Membina hubungan

1. Membina hubungan guru bidang studi dengan SBKh
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru bidang studi tidak usaha yang
dilakukan oleh guru bidang studi agar dapat memberikan perhatian secara individual
kepada siswa terutama pada SBKh selama proses belajar. Sedangkan usaha ynag
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d. Materi pelajaran
Tidak terdapat kendala dalam menentukan materi pelajaran antara SBKh dengan siswa
normal sehingga tidak usaha yang dilakukan oleh guru.

e. Media pembelajaran

Wawancara yang dilakukan dengan guru bidang studi tidak ada usaha yang dilakukan
oleh guru bidang studi dalam mengatasi kendala memperoleh media peinbelajaran.
Guru bidang studi hanya mempergunakan buku paket sebagai alat pelajaran.

f. Penilaian

Berdasarkan wawancara dengan guru bidang studi tidak ada kendala yang dihadapi oleh
guru bidang studi dalam melakukan penilaian pada bidang studi. Sehingga tidak ada
usaha mengatasi kendala yang dilakukan oleh guru reguler.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pelaksanaan Lingkungan Inklusif Ramah Terhadap Pembelajaran
a. Membina hubungan

Guru bidang studi atau guru reguler telah menerima SBKh untuk mengikuti
proses pembelajaran baik bidang studi IPA, matematika, bahasa Inggris dan bahasa
Indonesia di dalain kelas dan juga telah merunjukan sikap toleran terhadap SBKh.
Namun sikap guru bidang studi hanya baru mau menerima SBKh untuk belajar di dalam
kelas. Guru bidang studi kurang menciptakan hubungan yang hangat dengan SBKh. Ini
terlihat guru bidang studi kurang melibatkan SBKh untuk aktif dan berpartisipasi dalam
pembelajarannya. Guru bidang studi kurang menjalin komunkasi dengan SBKh dan
guru bidang studi kurang membantu terhadap permasalahan yang dihadapi oleh SBKh
dalam belajar. Selain itu dalam kelas guru bidang studi kurang memberikan motivasi
kepada SBKh dan siswa normal lainnya selama proses belajar menggajar.

Fenomena di atas menunjukkan hubungan antara guru reguler dengan SBKh
belum terlaksana sebagaimana mestinya. Pada pendidikan inklusif guru tidak hanya
menerima SBKh dengan latar belakang dan kemampuan yang berbeda, tetapi bagaimana
memenuhi semua kebutuhan belajarnya, memberikan perhatian khusus serta melibatkan
siswa tersebut untuk aktif dan berpartisipasi dalam pembelajarannya (Dirjen PLB,
2004)

Dengan kata lain guru reguler harus mampu bekerjasama dengan profesi lain yang
terkait dalam pembalajaran seperti GPK. Guru reguler harus menciptakan kerjasama
dengan GPK dalam pembuatan perencanaan pembelajaran di kelas dan melibatkan
GPK dalam penilaian pada semua mata pelajaran terhadap SBKh. Mengingat di dalam
kelas terdapat SBKh.

b. Proses pembelajaran

Dalam mengajar guru bidang studi masih belum mempergunakan metode dan
kegiatan yang bervariasi. Dalam mengajar guru reguler hanya mempergunakan metode
ceramah dan metode pemberian tugas. Sehingga tidak terlihat keaktipan dan partisipasi
siswa dalam belajar. Dalam kelas siswa hanya duduk diam dan tenang mendengarkan
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dilakukan oleh guru bidang studi untuk mengatasi kesulitan dalam berkomunikasi
dengan SBKh selama proses pembelajaran berlangsung dengan cara meminta GPK
menjelaskan kepada guru bidang studi apa yang dibicarakan oleh SBKh.

Membina hubungan guru reguler dengan GPK

Informasi yang diperoleh dari wawancara yang dilakukan dengan guru reguler
yaitu guru reguler tidak ada melakukan kerjasama dengan GPK selama proses
pembelajaran berlangsung di kelas. Jadi tidak usaha yang dilakukan.

Informasi ini juga didukung oleh hasil wawancara dengan GPK, dalam kelas
tidak melakukan kerjasama dengan guru reguier atau bidang studi selama proses
pembelajaran.

Hubungan siswa normal dengan SBKh

Berdasarkan wawancara dengan guru bidang studi tidak ada kerjasama antara siswa
normal dengan SBKh selama proses belajar, malahan SBKH yang membantu siswa
normal di dalam belajar. Tidak ada usaha yang dilakukan oleh guru bidang studi
mengatasi kendala tersebut.

b. Proses Pembelajaran

I-

Guru bidang studi dalam mengajar

Informasi yang diperoleh dari guru bidang studi dalam mengatasi kendala dalam
mengajar yaitu tidak ada usaha yang dilakukan guru reguler untuk mengatasi kendala
dalam menciptakan pembelajaran yang kooperatif dan metode pembelajaran yang
bervariasi, guru bidang studi tetap menpergunakan metode ceramah dan metode
pemberian tugas. Sedangkan usaha yang dilakukan guru bidang studi ketika
SBKh menganggu di dalam kelas hanya meminta siswa yang normal untuk tetap
mempernatikan materi pelajaran, sedangkan usaha untuk mendiamkan SBKH tidak
ada karena ada GPK yang selalu siap menangani SBKh. Untuk mengatasi minimnya
pengetahuan guru tentang materi pelajaran kepada SBKh, guru reguler telah diberi
pelatihan tentang pendidikan inklusi atau bertanya dengan GPK untuk menjelaskan
kembali materi tersebut kepda SBKh.

Siswa dalam belajar

wawancara dengan guru bidang studi tidak ada usaha yang dilakukan guru di
dalam mengatasi kendala yang dihadapi SBKh dalam Belajar. Guru bidang studi
menyerahkan pembeljaran SBKh kepada GPK. Sedangkan usaha yang dilakukan
oleh GPK dalam mengatasi kendala yang dihjadapi SBKh dalam pembelajaran
tidak ada. Informasi ini diperoleh dari wawancara dengan GPK.

GPK dalam kelas

Kendala yang dihadapi GPK selama proese pembelajaran berlangsung tidak ada.
Jadi tidak ada usaha yang dilakukan.

c. Pengaturan tempat duduk

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru bidang studi usaha yang dilakukan
guru dalam mengatasi kendala dalam pengaturan tempat duduk yang bervariasi yaitu
dengan cara mengilir tempat duduk. Penukaran tempat duduk ini dilakukan sekali dalam

satu bulan. Sedangkan usaha dalam mengatasi kendala dalam pengaturan tempat duduk
SBKh tidak ada.
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penjelasan guru. Dengan metode yang dipergunakan guru reguler tadi siswa cepat
bosan dalam belajar, sehingga mereka ada yang mau memperhatikan dan ada yang tidak
mau memperhatikan dan ada ynag tidak mau memperhatikan penjelasan guru dalam
menjelaskan materi pelajaran. Siswa ada yang berbicara dan menganggu temannya saat
guru reguler menjelaskan materi pelajaran di depan kelas.

c. Pengaturan tempat duduk

Selama proses pembelajaran pengaturan tempat duduk siswa bervariasi, tempat
duduk bervariasi, tempat duduk siswa menoton berbaris dengan arah yang sma dari
depan ke belakang. Jarak antar meja dan kursi lebih kurang 30 cm sehingga siswa susah
bergerak antara meja dan kursi.

Dalam pendidikan inklusif sebaiknya pengaturan tempat duduk bervariasi, seperti
duduk berkelompok di lantai, membentuk tapal kuda, atau duduk di bangku melingkar
bersama-sama sehingga siswa dapat melihat satu sama lainnya (Tarmansyah, 2007).

d. Media pembelajaran

Dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada SBKh, guru reguler atau
guru bidang studi masih bersifat verbalisme, guru reguler tidak mempergunakan media
dalain menyampaikan materi kepada siswa. Media yang dpergunakan guru bidang studi
hanya spidol dan papan tulis serta buku paket.

Sebaiknya dalam menyampaikan materi pelajran kepada SBKh guru bidang studi
mempergunakan media karena rata-rata pembelajaran banyak yang bersifat abstrak
sehingga siswa berkebutuhan khusus sulit memahami. Hal ini sesuai dengan slah
satu prinsip pembelajaran yaitu prinsip peragaan. Prinsip peragaan diberikan dengan
pertimbangan pengajaran akan lebih menarik apabila disertai contoh-contoh yang
dimiliki siswa, membantu memperjelas tentang pengertian sesuatu, lebih-lebih untuk
siswa berkebutuhan khusus yang tarap berpikimya di bawah rata-rata. (Depdikbud,
2004)

Salah satu profil pembelajaran di pendidikan inklusif yaitu penerapan kurikulum
yang multilevel dan modalitas. Dalam pembelajaran guru bidang studi hars mampu
melakukan perubahan kurikulum yang sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan
SBkh. Dalam kelas guru bidang studi melakukan perubahan cara mengajar yang semula
berdasarkan buku paket kepada pembelajaran yang melibatakan siswa secara aktif.
(Budiyanto:2005)

f. Penilaian

Penilaian yang dilakukan guru bidang studi dalam mata pembelajaran IPA,
Matematika, bahasa Indonesia dan bahasa Inggris hanya penilaian tertulis yaitu tes
formatif dan sumatif saja. Pada pendidikan inklusif siswa dalam kelompok usia atau
kelas yang sama mungkin mempunyai setidaknya tiga tahun perbedaan dalam hal
kamampuan umum diantara mereka. Ini berarti bahwa membandingkan sesama siswa
dengan mempergunakan tes yang distandarisasi adalah tidak adil untuk banyak siswa
(Dirjen PLB, 2004).



Sebaiknya pada pendidikan inklusif dalam pembelajaran selain tertulis
terstandarisasi sebagai tes formatif dan sumatif guru juga harus melakukan penilain
kemajuan siswa berdasarkan pada observasi terhadap kegiatan siswa dalam kelas.
Penilaian dilakukan lebih otentik daripada tertulis, sebab apa yang dinilai mencerminkan
kemampuan siswa yang sebenarnya (Tarmansyah, 2007).

2. Kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan Lingkungan Inklusi Ramah
terhadap Pembelajaran

a. Membina hubungan

Keterbatasan guru reguler tidak saja datang dari diri sendiri akan tetapi karena
banyaknya jumlah siswa dalam kelas. Kendala yang dihadapi dalam menciptakan
hubungan antara SBKh dengan siswa normal yaitu rasa takut dari guru reguler nantinya
SBKh menganggu temannya yang lain selama proses pembelajaran berlangsung apabalia
SBKh dan siswa normal saling bekerjasama dalam kelas.

b. Proses pembelajaran

Banyaknya jumlah siswa di dalam kelas bukan merupakan hambatan bagi
seorang guru mempergunakan multi metode dalam menyampaikan materi pelajaran,
justru dengan multi inetode dalm mengajar siswa yang jumlahnya banyak lebih baik,
karena ini dapat meningkatkan keaktifar siswa dalam kelas dan keaktifan siswa yang
tidak pernah sama sekali berpartisipasi di dalam kelas dan pembelajaran yang ramah
dan bermakna bagi siswa akan tercipta.

Guru harus mengetahui bagiamana kemampuan setiap siswanya, kesulitan-
kesulitan yang dihadapi oleh siswa dalam belajar dan mencarikan jalan keluar dari
pemecahan kesulitan yang dihadapi oleh anak dalam belajar. Namun guru tidak
memperhatikan kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh SBKh, guru menyamakan saja
pembelajaran SBKh dengan siswa normal.

c. Pengaturan tempat duduk

Banyaknya jumlah siswa di kelas, ruang belajar yang sempit, serta kursi dan meja
yang susah untuk dipindahkan menjadi kendala bagi guru reguler dalam melakukan
pengaturan tempat duduk yang bervariasi selama proses pembelajaran.

Pernyataan di atas menyatakan kendalanya dalam pengaturan tempat duduk yang
bervariasi bukan berasal dari guru, tetapi karena ruangan kelas yang tidak memadai
serta kursi dan meja yang sulit untuk dipindahkan-pindahkan.

Kendala yang dihadapi dalam pengaturan tempat duduk SBKh yaitu SBKh
yang ada didampingi GPK sehingga SBKh tidak bisa duduk di depan karena khawatir
menghalangi pandangan siswa normal.

Dari pernyataan di atas terkendalanya guru dalam pengaturan tempat duduk
SBKh berasal dari diri SBKh bukan dari guru reguler, karena SBKh didampingi oleh
GPK. Kendala ini bisa saja diatasi, guru reguler bisa menempatkan posisi duduk SBKh
di sudut depan sebelah kanan atau sebelah kiri kelas sehingga SBKh tidak selalu duduk
di tempat yang sama.
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d. Media pembelajaran

Sedikitnya jumlah media yang tersedia di sekolah untuk semua mata pelajaran
menjadi terkendala bagi guru reguler dalam mempergunakan media pembelajaran dalam
menyampaikannya kepada siswa.

Kondisi di atas menyatakan kendalanya guru reguler dalam mepergunakan
media pembelajaran tidak akan terjadi kalau guru reguler memanfaatkan sumber yang
ada disekitar siswa sehingga dengan media dan melibatkan siswa untuk membawa
media pembelajaran atau membawa siswa keluar kelas.

e. Materi pelajaran

Dalam menentukan materi pelajaran kepada siswa, guru reguler tidak mengalami

kendala karena guru bidang studi menyamakan saja materi pelajaran antara siswa normal!
dengan SBKh.

f. Penilaian
Kendala yang dihadapi oleh guru reguler dalam melakukan ujian tertulis tidak

ada, karena soal ujian antara anak normal dengan SBKh sama dan sistem penilaian
antara siswa normal dengan SBKh juga sama.

Penutup
1. Pelaksanan Lingkungan Inklusif Ramah terhadap Pembelajaran
a. Membina hubungan

Selama proses pembeliajaran di kelas guru reguler atau guru bidang studi hanya
mau menerima SBKh untuk belajar di dalam kelas tetapi kurang melibatkan SBKh
secara aktif dalam pembelajaran serta kurang membantu SBKh dalam belajar. Dalam
proses pembelajaran kurang nampak kerjasama antara siswa normal dewngan SBKh.

b. Proses Pembelajaran

Dalam menyampaikan materi pelajran guru bidang studi hanya mempergunakan
metode cermah dan pemberian tugas. Siswa hanya duduk tenang mendengarkan
penjelasan materi dari guru bidang studi sehingga tidak terlihat keaktifan siswa
dalam kelas. Sedangkan SBKh selama proses pembelajaran berlangsung ad yang
mempergunakan GPK ada sudah mandiri sehingga tidak perlu ada GPK di dalam
kelas.

c. Pengaturan tempat duduk

Selama proses pembelajaran guru bidang studi tidak ada melakukan pengaturan
tempat duduk yang bervariasi. SBKH dalam kelas duduk bersama GPK ada yang duduk
bersama teman normal lainnya.

d. Media pembelajaran

Dalam menyampaikan materi pelajaran, guru bidang studi tidak ada
mempergunakan media pembelajaran. Guru bidang stud hanya mempergunakan spidol,
white board, dan buku paket sebagai alat pelajaran.
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e. Materi pelajaran

Materi pelajaran IPA, Matematika, bahasa Indonesia dan bahasa Inggris antara
SBKh dengan siswa normal sama. Guru tidak melakukan adaptasi kurikulum bagi
SBKh yang memmiliki kemampuan di bawah rata-rata.

f. Penilaian

Penilaian yang dilakukan guru dikelas yaitu penilaian tertulis yang meliputi tes
formatif dan sumatif.

2. Kendala-kendalaPelaksanan Lingkungan Inklusif Ramah terhadap
Pembelajaran (LIRP) di SLTP 23 Padang

a. Membina hubungan

Gurubidang studidalam menciptakan hubungandengan Siswadalam pembelajaran
disebabkan karena banyaknya jumlah siswa serta ditambah dengan adanya SBKh di
dalam kelas, sehingga guru bidang studi tidak bisa memberikaan perhatian secara
individual kepada SBKh. Selain itu guru reguler juga terkendala dalam berkomunikasi
dengan SBKh dikarena ada beberapa SBKh yang berkomunikasi tidak jelas.

Keterbatasan guru reguler tidak saja datang dari diri sendiri akan tetapi karena
banyaknya jumlah siswa dalam kelas. Kendala yang dihadapi dalam menciptakan
hubungan antara SBKh dergan siswa normal yaitu rasa takut dari guru reguler nantinya
SBKh menganggu temannya yang lain selama proses pembelajaran berlangsung apabalia
SBKh dan siswa nornial saling bekerjasama dalam kelas.

b. Proses pembelajaran

Banyaknya jumlah siswa menyebabkan guru bidang studi terkendala dalam
mempergunakan metode pengajaran yang bervariasi dalam menyampaikan materi
pelajaran. Guru bidang studi takut nantinya siswa tidak belajar malahan meribut.
Kendala yang dihadapi oleh guru reguler berasal dari diri guru sendiri. Banyaknya junlzh
siswa di dalam kelas bukan merupakan hambatan bagi seorang guru mempergunakan
multi metode dalam menyampaikan materi pelaiaran, justru dengan multi metode dalm
mengajar siswa yang jumlahnya banyak lebih bnaik, karena ini dapat meningkatkan
keaktifan siswa dalam kelas dan keaktifan siswa yang tidak pemnah sama sekali
berpartisipasi di dalam kelas dan pembelajaran yang ramah dan bermakna bagi siswa
akan tercipta.

Guru bidang studi kurang tahu bagaimana membelajarkan siswa dalam
pembelajaran di kelas disebabkan guru bidang studi kurang memiliki pengetahuan
bagaimana membelajarkan SBKh di dalam kelas reguler. Selain itu sosialisasi tentang
pendidikan inklusif masih kurang kepada guru-guru reguler.

c. Pengaturan tempat duduk

Banyaknya jumlah siswa di kelas, ruang belajar yang sempit, serta kursi dan meja
yang susah untuk dipindahkan menjadi kendala bagi guru reguler dalam melakukan
pengaturan tempat duduk yang bervariasi selma proses pembelajaran.
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Kendalanya dalam pengaturan tempat duduk yang bervariasi bukan berasal dari
guru, tetapi karena ruangan kelas yang tidak memadai serta kursi dan meja yang sulit
untuk dipindahkan-pindahkan.

Kendala yang dihadapi dalam pengaturan tempat duduk SBKh yaitu SBKh
yang ada didampingi GPK sehingga SBKh tidak bisa duduk di depan karena khawatir
menghalangi pandangan siswa normal.

Terkendalanya guru dalam pengaturan tempat duduk SBKh berasal dari diri
SBKh bukan dari guru reguler, karena SBKh didampingi oleh GPK. Kendala ini bisa
saja diatasi, guru reguler bisa menempatkan posisi duduk SBKh di sudut depan sebelah
kanan atau sebelah kiri kelas sehingga SBKh tidak selalu duduk di tempat yang sama.

d. Media pembelajaran

Sedikitnya jumlah media yang tersedia di sekolah untuk semua mata pelajaran
menjadi terkendala bagi guru reguler dalam mempergunakan media pembelajaran dalam
menyampaikannya kepada siswa.

Kondisi di atas menyatakan kendalanya guru reguler dalam mempergunakan
media pembelajaran tidak akan terjadi kalau guru reguler memanfaatkan sumber yang
ada disekitar siswa sehingga dengan media dan melibatkan siswa untuk membawa
media pembelajaran atau membawa siswa keluar kelas.

e. Materi pelajaran

Dalam menentukan materi pelajaran kepada siswa, guru reguler tidak mengalami
kenda;la karena guru bidang studi menyamakan szja materi pelajaran antara siswa
normal dengan SBKh.

f. Penilaian

Kendala yang dihadapi oleh guru reguler dalam melakukan ujian tertulis tidak
ada, karena soal ujian antara anak normal dengan SBKh sama dan sistem penilaian
antara siswa normal dengan SBKh juga sama.

Daftar Pustaka

Abdurahmant Fatohi. (2006). Metodologi Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data.
Jakarta:Rineka Cipta.

Abdul Hadis. (2006). Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus. Bandung: Alpa Beta.

Bandi Delphie. (2006). Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus. Bandung:Refika
Aditama.

Budiyanto. (2005). Pengantar Pendidikan Inklusif Berbasis Budaya Lokal.
Jakarta:Depdiknas.

Burhan Bungin. 92005). Analisis Data Penelitian Kualitatif. Jakarta: Raja Grafindo Persada.

Depdikbud. (1994). Didaktik/Metodik Umum. Jakarta:Depdikbud.

Depdiknas. (2004). Mengenal Pendidikan Terpadu. Jakarta:Depdiknas.

Depdiknas. (2005). Kegiatan Belajar Mengajar di Kelas Inklusif. Jakarta: Depdiknas

Dirjen PLB. (2004). Buku | Menjadikan Lingkungan Inklusif RamahTerhadap
Pembelajaran. Jakarta: Dirjen PLB.

[§8)
L
(98]



Dirjen PLB. (2004).Buku 4 Menciptakan Pembelajaran yang Ramah. Jakarta: Dirjen
PLB.

Dirjen PLB. (2004). Buku 5 Mengelola Pembelajaran yang Ramah. Jakarta:Dirjen
PLB.

Djaja Raharja. (2006). Pengantar Pendidikan Luar Biasa. Japan: University of
Tsukuba.

L.K.M Marentek. (2007). Manajemen Pendidikan Inklusif. Jakarta:Depdiknas.

Nasution. (2006). Metode Research. Jakarta: Bumi Aksara.

Rini Handayani, dkk. (2005). Penanganan Anak Berkelainan. Jakarta:Universitas
Terbuka.

Sanafiah Faisal. (1993). Penelitian Kuclitatif. Malang:Universitas Brawijaya.

Sugiarmin dan MIF Baihaqi. (2006). Inklusi (Sekolah Ramah untuk Semua).
Bandung:Nuansa.

Sugiyono. (2005). Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung:Alfabet.

Suharsimi Arikunto. (2005). Manajemen Penclitian. Jakarta: Asdi Mahasatya.

Sumadi Suryabrata. (2000). Metodologi Penelitian. Jakarta: Raja Grafindo Persada.

Tarmansyah. (2007). Inklusi (Pendidikan untuk Semua).Jakarta:Depdiknas.

Tarmansyah. (2007). Pendidikan Inklusi Konsep dan Implementasi (Makalah
cisampaikan dalam Kegiatan Workshop tanggal 6-7 Agustus 2007).

234



